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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

terjadinya monday effect terhadap return Indeks  LQ45 dan STI selama periode 

Januari 2010 – Desember 2012. Berdasarkan alat uji yang digunakan dalam 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan uji hipotesis H1a mengenai return indeks di LQ45 pada hari Senin 

berbeda dengan return pada hari – hari lainya, dapat disimpukan bahwa  H0 

diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak terjadi fenomena Monday Effect 

pada indeks LQ45 selama periode 2010-2012. 

2. Berdasarkan uji hipotesis H1b mengenai return indeks yang terendah pada hari 

Senin di LQ45 terkonsentrasi pada dua minggu terahir setiap bulanya, dapat 

disimpukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa return hari Senin di LQ45 tidak terkonsentrasi pada dua 

minggu terahir setiap bulanya atau pada minggu ke 4 dan minggu ke 5. 

3. Berdasarkan uji hipotesis H1c mengenai return indeks LQ45 pada hari Senin 

dipengaruhi oleh terjadinya return pada hari Jum’at sebelumnya, dapat 

disimpukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa return indeks LQ45 pada hari Senin tidak dapat diprediksi 

secara sistematis berdasarkan kondisi pasar hari Jumat minggu sebelumnya.  
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4. Berdasarkan uji hipotesis H2a return indeks di Strait Times Indeks (STI) pada 

hari Senin berbeda dengan return pada hari – hari lainya, dapat disimpukan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak terjadi fenomena 

Monday Effect pada indeks STI selama periode 2010-2012. 

5. Berdasarkan uji hipotesis H2b mengenai return indeks yang terendah pada hari 

Senin di STI terkonsentrasi pada dua minggu terahir setiap bulanya, dapat 

disimpukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa return indeks yang terendah pada hari Senin di STI tidak 

terkonsentrasi pada dua minggu terahir setiap bulanya atau pada minngu ke 4 

dan minggu ke 5. 

6. Berdasarkan uji hipotesis H2c menegenai return indeks STI pada hari senin 

dipengaruhi oleh terjadinya return pada hari Jum’at sebelumnya, dapat 

disimpukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa return indeks STI pada hari Senin tidak dapat diprediksi 

secara sistematis berdasarkan kondisi pasar hari Jumat minggu sebelumnya. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya melakukan pengujian terhadap satu fenomena anomali 

pasar saja, yaitu Monday Effect. 

2. Penelitian ini hanya menguji satu variabel, yaitu return indeks. 

3. Periode penelitian yang digunakan terbatas hanya untuk 3 tahun saja yaitu 

dimulai dari Januari 2010 hingga Desember 2012. 
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1.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi peneliti selanjutnya dan 

para investor yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya melakukan pengujian 

terhadap variabel return indeks saja, tetapi juga variabel lain seperti 

abnormal return dan volume perdagangan. 

b Untuk pengujian fenomena pada anomali pasar ini, semakin panjang 

periode penelitian yang digunakan akan semakin baik. Oleh karena itu, 

hendaknya periode penelitian yang digunakan lebih dari tiga tahun. 

c Untuk penelitian selajutnya disarankan memakai indeks yang ada di 

berbagai Negara kawasan asia selain di Singapura yaitu di Jepang indeks 

Nikkei, Hong Kong indeks Hang seng, dll. 

2. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis bahwa return 

indeks LQ45 terendah terjadi di hari Senin dibandingkan dengan hari lainnya. 

Investor disarankan untuk melakukan pembelian pada waktu sebelum 

penutupan hari Senin. Karena sebaiknya investor melakukan pembelian pada 

saat harga rendah atau mengalami penurunan hari Senin kemudian melakukan 

penjualan saat harga sedang mengalami kenaikan pada hari Rabu sehingga 

permintaan akan tinggi. Sedangkan untuk di STI, Investor yang ada di 

Singapura tidak harus memperhatikan adanya pengaruh hari perdagangan 
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terhadap return karena hasilnya terbukti bahwa tidak adanya perbedaan 

diantara hari Senin sampai dengan Jumat. 
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